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Abstract:

This study examines the portrayal of the conflict between tradition and modernity in Naguib
Mahfouz’s novel Awlad Haratina. In this work, Mahfouz portrays the life of a society marked by
tensions between traditional values rooted in religion and culture and the emergence of modern ideas
influenced by the development of science and social change. This study employs the Sociology of
Literature approach proposed by René Wellek and Austin Warren, which divides the analysis into
three aspects: the sociology of the author, the sociology of the literary work, and the sociology of the
reader. This research focuses on the sociology of the literary work using a qualitative method and
descriptive analysis. The purpose of this study is to reveal how the conflict between tradition and
modernity is represented through characters, events, and social situations in the novel. The results
show that the tension between traditional values and modern ideas is represented through characters
who symbolize the power of tradition as well as characters who bring rational and scientific ideas.
This conflict reflects the dynamics of social and intellectual change within society. Through this study,
it is expected that readers will better understand the social meanings contained in the novel as well as
the reflection of changing values in society.

Keywords: Tradition, Modernity, Awlad Haratina, Sociology of Literature, Naguib
Mahfouz.

Abstrak:

Penelitian ini mengkaji representasi konflik antara tradisi dan modernitas dalam novel Awlad
Haratina karya Naguib Mahfudz. Dalam karya tersebut, Mahfudz menggambarkan
kehidupan masyarakat yang diwarnai oleh pertentangan antara nilai-nilai tradisional yang
berakar pada agama dan budaya dengan munculnya pemikiran modern yang dipengaruhi
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan sosial. Kajian ini menggunakan
pendekatan sosiologi sastra oleh Wellek dan Warren, yang membagi analisisnya menjadi tiga
bagian, yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca. Penelitian
ini berfokus pada sosiologi karya sastra dengan menggunakan metode kualitatif dan analisis
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana konflik antara tradisi
dan modernitas direpresentasikan melalui tokoh, peristiwa, serta situasi sosial dalam novel
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertentangan antara nilai tradisional dan
gagasan modern direpresentasikan melalui tokoh-tokoh yang melambangkan kekuatan tradisi
serta tokoh yang membawa gagasan rasional dan ilmiah. Konflik tersebut mencerminkan
dinamika perubahan sosial dan intelektual dalam masyarakat. Melalui penelitian ini
diharapkan pembaca dapat memahami makna sosial yang terkandung dalam novel serta
refleksi perubahan nilai dalam masyarakat.
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PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan refleksi kehidupan sosial! yang tidak hanya berfungsi sebagai
karya estetis, tetapi juga sebagai medium representasi realitas masyarakat.2 Dalam perspektif
ini, karya sastra sering kali merekam dinamika sosial, termasuk konflik nilai yang muncul
dalam proses perubahan zaman.3 Salah satu bentuk konflik yang kerap muncul dalam
masyarakat modern adalah pertentangan antara tradisi dan modernitas. Tradisi, yang berakar
pada nilai-nilai agama dan budaya, sering kali berhadapan dengan modernitas yang
membawa rasionalitas, ilmu pengetahuan, dan perubahan sosial yang cepat.4 Novel Awlad
Haratina karya Naguib Mahfouz merupakan salah satu karya sastra penting yang
merepresentasikan konflik tersebut. Novel ini dikenal sebagai karya alegoris yang
menggambarkan perjalanan sejarah manusia melalui tokoh-tokoh simbolik seperti Jabalawi,
Adham, Gabal, Rifa‘a, Qasim, dan Arafah yang merepresentasikan manusia dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern.5

Melalui struktur naratif tersebut, Mahfouz menghadirkan refleksi mengenai hubungan
antara agama, kekuasaan, moralitas, dan ilmu pengetahuan dalam kehidupan masyarakat
modern. Novel ini juga merepresentasikan kegelisahan sosial masyarakat Mesir pada masa
transisi menuju modernitas, ketika nilai-nilai religius tradisional berhadapan dengan
perkembangan rasionalitas dan sains. Novel merupakan genre karya sastra fiksi prosa yang
ditandai dengan alur naratif panjang, menggambarkan kehidupan tokoh pria dan wanita
secara imajinatif serta mendalam.® Melalui narasi yang simbolik dan alegoris, Mahfouz
menggambarkan kehidupan masyarakat yang berada dalam ketegangan antara
mempertahankan nilai-nilai tradisional dan menerima pengaruh modernitas. Konflik ini
tidak hanya muncul dalam bentuk pertentangan ide, tetapi juga terwujud dalam karakter
tokoh, alur cerita, serta struktur sosial yang digambarkan dalam novel.

Dalam kajian sastra, pendekatan sosiologi sastra sangat relevan untuk memahami
hubungan antara karya sastra dan realitas sosial yang ada di masyarakat. Pendekatan ini
melihat karya sastra sebagai produk sosial yang tidak terlepas dari konteks masyarakat yang
melahirkannya. Menurut René Wellek dan Austin Warren dalam Theory of Literature,
sosiologi sastra dapat dilihat dari tiga sisi yang berbeda. Pertama, ada sosiologi pengarang,
yang mempelajari tentang latar belakang dan pengaruh sosial pada penulis. Kedua, ada
sosiologi karya sastra, yang menganalisis karya sastra itu sendiri dan bagaimana karya
tersebut merepresentasikan masyarakat. Ketiga, ada sosiologi pembaca, yang mempelajari
tentang bagaimana pembaca menerima dan menafsirkan karya sastra. Dengan demikian,
sosiologi sastra dapat dipahami secara lebih komprehensif melalui ketiga aspek utama ini,

yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca.” Penelitian ini

1 Gender and Sastra, “Isu Gender Dan Sastra Feminis Dalam Karya Sastra Arab; Kajian Atas Novel Awlad Haratina
Karya Naguib Mahfudz.”HIm. 2.

2Damono, “SOSIOLOGI SASTRA.”HIm. 3.

3 K. Noviana., “CERPEN HAMASAN AN-NUJUM KARYA NAGUIB MAHFUDZ.”HIm. 2.

4 Carolina et al., “Kajian Sosiologi Sastra Dalam Novel Sang Pewarta Karya Aru.”HIm. 16.

5Sa’adah, “Gaung Masa Lalu Dalam Novel Rifa’at Sang Penebus Karya Naguib Mahfuzh.”HIm. 176.

6 Amral and Sumiharti, “Latar Pada Wawasan Jender Perempuan Dari Perspektif Sosial Dalam Novel Jendela-
Jendela Karya Fira Basuki.”

7 Wellek, R., & Warren, “Theory of Literature.”HIm. 94-100
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berfokus pada aspek sosiologi karya sastra, yaitu bagaimana realitas sosial direpresentasikan
dalam teks sastra itu sendiri. Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa konflik
antara tradisi dan modernitas merupakan fenomena yang terus relevan dalam kajian sastra
kontemporer, terutama dalam konteks masyarakat yang mengalami perubahan sosial dan
kultural.8

Dalam konteks ini, karya Mahfouz tidak hanya merepresentasikan kondisi sosial
masyarakat Mesir, tetapi juga mencerminkan dinamika universal yang dialami oleh
masyarakat lain dalam menghadapi modernisasi. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana konflik antara tradisi dan
modernitas direpresentasikan dalam novel Awlad Haratina. Analisis difokuskan pada tokoh,
peristiwa, dan situasi sosial yang menggambarkan pertentangan nilai tersebut. Dengan
menggunakan metode kualitatif dan analisis deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna sosial yang terkandung
dalam karya sastra serta relevansinya terhadap dinamika perubahan nilai dalam masyarakat
modern.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas novel Awlad Haratina dari berbagai
perspektif. Penelitian Ida Nursida mengkaji isu gender dan sastra feminis dalam novel
tersebut, sedangkan penelitian Khoiru Syafa’atin Noviana membahas aspek sosial dalam
cerpen karya Naguib Mahfouz. Namun, penelitian yang secara khusus membahas
representasi konflik tradisi dan modernitas dalam novel Awlad Haratina menggunakan
pendekatan sosiologi sastra Wellek dan Warren masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian sastra Arab, khususnya
mengenai hubungan antara karya sastra dan dinamika perubahan sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis.
Penelitian ini memilih metode kualitatif karena penelitian ini berfokus pada penafsiran
makna yang terkandung dalam teks sastra, bukan pada data kuantitatif. Dengan
menggunakan metode kualitatif, penelitian ini dapat memahami makna yang terkandung
dalam teks sastra secara lebih dalam dan mendalam. Penelitian ini berfokus pada penafsiran
makna dalam teks sastra, sehingga metode kualitatif sangat sesuai untuk penelitian ini.. Lexy
mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang datanya
dihasilkan dari penjelasan atau pendeskripsian data secara tertulis melalui kata- kata tanpa
adanya penjelasan statistik menggunakan angkad. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memahami struktur cerita serta makna sosial dan religius yang muncul dalam novel
Awlad Haratina karya Naguib Mahfouz secara mendalam melalui analisis interpretatif
terhadap teks.

Sumber data penelitian ini ada dua jenis. Yang pertama, data primer. Data primer ini
berasal dari teks novel Awlad haratina yang ditulis oleh Naguib Mahfouz. Novel ini
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa utamanya. Data yang kedua adalah data
sekunder. Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber pendukung,
seperti buku-buku teori sastra, artikel jurnal ilmiah, serta penelitian sebelumnya yang berkaitan

8 Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra.Hlm. 80.
® Moleong and Surjaman, “Metodologi Penelitian Kualitatif.”
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dengan kajian sosiologi sastra menurut René Wellek dan Austin Warren. Penggunaan data
sekunder bertujuan untuk memperkuat analisis dan memberikan konteks teoretis dalam
memahami hubungan antara karya sastra dan realitas sosial.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research) dengan
metode pembacaan intensif (close reading) terhadap teks novel. Menurut Rene Wellek dan
Austin Warren dalam Theory of Literature, sosiologi sastra mencakup tiga aspek utama, yaitu
sosiologi pengarang yang mengkaji latar belakang sosial penulis, sosiologi karya sastra yang
menelaah isi karya sebagai refleksi masyarakat, serta sosiologi pembaca yang mengkaji
respons pembaca terhadap karya.o

Dalam penelitian ini, fokus utama terletak pada sosiologi karya sastra, yaitu
bagaimana realitas sosial direpresentasikan melalui unsur intrinsik seperti tokoh, alur, dan
latar. Menurut Sapardi Djoko Damono, sosiologi sastra bertujuan untuk memahami
hubungan timbal balik antara karya sastra dan masyarakat,* sementara Faruk menegaskan
bahwa karya sastra merupakan representasi struktur sosial yang kompleks dan penuh
makna.2 Tradisi merupakan sistem nilai, norma, dan kebiasaan yang diwariskan secara
turun-temurun dalam suatu masyarakat serta berakar pada agama, budaya, dan sistem sosial
yang telah mapan.

PEMBAHASAN

Awlad Haratina oleh Naguib Mahfouz menggali bagaimana pertentangan antara tradisi
dan modernitas berperan sebagai simbol bagi masyarakat yang mengalami transformasi
struktural. Dalam perspektif sosiologi sastra, karya sastra tidak hanya dipahami sebagai
produk imajinatif, tetapi juga sebagai refleksi dari kondisi sosial yang melatarbelakanginya.
Ini berarti bahwa karya sastra dapat memberikan gambaran tentang kehidupan masyarakat
dan kondisi sosial pada waktu tertentu. Karya sastra dapat merefleksikan nilai-nilai,
kepercayaan, dan kebiasaan masyarakat, serta dapat mempengaruhi cara berpikir dan
berperilaku masyarakat. Dengan demikian, karya sastra dapat menjadi sarana untuk
memahami dan menganalisis kondisi sosial yang melatarbelakanginya, serta dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat dapat berubah dan berkembang.
Karya sastra sebagai refleksi kondisi sosial yang melatarbelakanginya dapat membantu kita
memahami karya sastra itu sendiri dan konteks sosialnya.. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sapardi Djoko Damono yang menyatakan bahwa karya sastra merupakan cerminan
kehidupan sosial yang memiliki hubungan erat dengan realitas masyarakat.!3 Dalam novel
ini, tradisi direpresentasikan sebagai kekuatan dominan yang mengatur kehidupan
masyarakat melalui sistem nilai yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai alat legitimasi kekuasaan. Hal ini sesuai
dengan pandangan Nyoman Kutha Ratna bahwa tradisi dalam karya sastra berfungsi sebagai
simbol stabilitas sosial yang mempertahankan struktur lama. Representasi tersebut tampak
dalam berbagai narasi yang menunjukkan bagaimana masyarakat tunduk pada sistem yang
tidak dapat diganggu gugat:

0Wwellek, R., & Warren, “Theory of Literature.”

1 Damono, “SOSIOLOGI SASTRA.”

12 Faruk, “Pengantar Sosiologi Sastra.”

13 Damono, “SOSIOLOGI SASTRA.”HIm. 3.

14 Ratna, “Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra.”HIm. 333.
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“Tempat kampung kami adalah tanah kosong... tidak ada bangunan selain rumah besar yang
dibangun oleh Jabalawi... dengan pagar tinggi yang mengelilingi area luas... bagian baratnya taman,
dan bagian timurnya hunian bertingkat.”

Latar ini mencerminkan struktur sosial tradisional yang terpusat pada kekuasaan
tunggal (Jabalawi). Rumah besar menjadi symbol pusat otoritas (tradisi) kontrol sosial
terhadap lingkungan. Dalam perspektif Wellek & Warren, latar bukan sekadar tempat,
tetapi representasi sistem sosial yang membentuk konflik.

S b ol ¢ aolal @ o go xvily Jbo yg 2L Suugiy wle ll I ool g b sl i+ L U
16" 3ls Ul bl o g3 i gl o] |9 dasl ol 8 il sl g 'l adol Ciing

"Aku di sini, di tempat terbuka wahai Jabalawi, aku melaknat semuanya, laknat atas kepala kalian,
perempuan maupun laki-laki, dan aku menantang siapa pun yang tidak menyukai apa yang akan
datang, kau dengar aku, wahai Jabalawi? Dan Adham 'ldris' berteriak lalu meninggalkan serambi
menuju taman, lalu ia melihat saudaranya Ridwan menuju ke arahnya dalam kegelisahan yang jelas."

Kutipan tersebut merepresentasikan bentuk perlawanan individu terhadap otoritas
tradisional yang absolut, yang dalam hal ini disimbolkan oleh sosok Jabalawi. Teriakan Idris
yang penuh amarah dan tantangan mencerminkan munculnya kesadaran individu yang
berupaya melepaskan diri dari dominasi nilai-nilai tradisional. Dengan demikian, konflik
antara tradisi dan modernitas dalam novel ini tidak hanya bersifat eksternal, tetapi juga
mencerminkan pergulatan internal individu dalam menghadapi tekanan sosial yang
mengikat.

17“43&]15.4 ,C.A.N; Y faJLm faLLJ d" L ‘zg U}‘:‘ﬁ"“, :5)\;.“ a&i U\S”

“Penduduk kampung hidup di bawah sistem yang ketat yang tidak boleh dilanggar.”

e 00 Gl 1555 LS Gl 15,

1

“Mereka mewarisi aturan sebagaimana mereka mewarisi rasa takut untuk melanggarnya.’

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa tradisi telah mengakar begitu kuat sehingga
menjadi bagian dari kesadaran kolektif masyarakat. Tradisi bukan lagi sekadar nilai, tetapi
telah berubah menjadi struktur yang membatasi kebebasan individu. Namun demikian,
dominasi tradisi tidak berlangsung tanpa tantangan. Modernitas muncul sebagai kekuatan

1.4 4o beso ws, )b A”gi.
1610 1yo beiso wm, b, M.
7 bid. HIm. 12.
8 |bid. HIm. 18.
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yang membawa kesadaran baru, terutama melalui rasionalitas dan kritik terhadap sistem
yang ada. Menurut Suwardi Endraswara, modernitas dalam sastra ditandai dengan
munculnya kesadaran kritis terhadap nilai-nilai lama.?9 Dalam novel ini, modernitas
direpresentasikan melalui tokoh-tokoh yang berani mempertanyakan otoritas dan mencari
kebenaran:

20“aall e Gung g diial) e Jolui Buon e Sy

i)

“Mulai muncul pikiran-pikiran baru yang mempertanyakan kebenaran dan mencari keadilan.’

214¢, )l sl Al ALl USaa ranall g o

“Diam tidak lagi mungkin di hadapan ketidakadilan yang diwariskan.”

Kutipan ini mengindikasikan bahwa modernitas muncul sebagai wujud penentangan
terhadap hegemoni tradisi. Rasionalitas menjadi alat untuk membongkar struktur sosial yang
dianggap tidak adil. Konflik antara tradisi dan modernitas dalam novel ini tidak hanya
bersifat individual, tetapi juga struktural. Pertentangan tersebut terjadi dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat, mulai dari hubungan antar individu hingga sistem kekuasaan. Hal ini
tampak dalam kutipan berikut:

20 ) ) G g ool (s G 1) 2P

“Konflik semakin memuncak antara mereka yang berpegang pada masa lalu dan mereka yang
menginginkan perubahan.”

23 b 5 G Ally (G calS syon 3,58 067
“Setiap gagasan baru selalu disambut dengan ketakutan dan penolakan.”

Konflik ini menggambarkan bahwa transformasi sosial tidak berlangsung secara
linear, melainkan melalui dinamika yang sarat ketegangan dan perlawanan. Lebih jauh lagi,
konflik ini juga mencerminkan dinamika intelektual dalam masyarakat. Modernitas tidak
hanya membawa perubahan sosial, tetapi juga perubahan cara berpikir. Menurut Faruk,
karya sastra merepresentasikan struktur sosial yang sarat dengan pertentangan nilai.24 Dalam
novel ini, pertentangan tersebut tampak dalam upaya tokoh-tokoh tertentu untuk
menggunakan akal sebagai dasar dalam memahami realitas:

25 padlall Sl Gl g8 il s i g lin (IS

1% Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra.HIm. 80.
20 |bid. HIm 45
219,40 bgiso wpi, )b >J|3i.
22 |bid. 70.
2 bid. 78.
24 Faruk, “Pengantar Sosiologi Sastra.”Hlm. 27.
5,80 .o beise ww, Uil .\J|_9i.
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“Ada yang percaya bahwa akal adalah satu-satunya jalan menuju pembebasan.”

Fakta ini mengindikasikan bahwa modernitas tidak hanya menantang tradisi dari luar,
melainkan juga mengubah perspektif individu terhadap kehidupan. Dalam perspektif
representasi, konflik yang digambarkan dalam novel ini bersifat simbolik. Tokoh-tokoh dalam
novel tidak hanya berperan sebagai orang biasa, tetapi juga sebagai lambang dari kekuatan
sosial tertentu. Dengan cara ini, konflik antara tradisi dan modernitas dalam Awlad Haratina
dapat dipahami sebagai lambang dari pertentangan antara nilai lama dan nilai baru dalam
masyarakat. Ini berarti bahwa setiap tokoh memiliki peran ganda, yaitu sebagai individu dan
sebagai simbol dari kekuatan sosial yang lebih besar. Konflik antara tradisi dan modernitas
dalam Awlad Haratina menjadi contoh yang jelas tentang bagaimana nilai lama dan nilai
baru dalam masyarakat dapat bertentangan.

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa Mahfouz tidak secara eksplisit memihak salah
satu pihak dalam konflik tersebut. Ia justru menggambarkan kompleksitas hubungan antara
tradisi dan modernitas. Tradisi tidak sepenuhnya negatif karena memberikan stabilitas,
sementara modernitas tidak selalu positif karena dapat menimbulkan disrupsi sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa konflik antara tradisi dan modernitas merupakan bagian dari proses
dialektika sosial yang terus berlangsung26. Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan
bahwa novel Awlad Haratina tidak hanya menggambarkan konflik antara tradisi dan
modernitas, tetapi juga mengungkap dinamika sosial yang lebih luas. Konflik tersebut
mencerminkan proses perubahan sosial yang melibatkan pertentangan nilai, perubahan
struktur sosial, serta transformasi cara berpikir masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dengan pendekatan sosiologi sastra, dapat disimpulkan
bahwa novel Awlad Haratina karya Naguib Mahfouz secara kuat merepresentasikan konflik
antara tradisi dan modernitas sebagai refleksi dinamika sosial masyarakat. Konflik tersebut
tidak hanya ditampilkan sebagai pertentangan ideologis, tetapi juga diwujudkan melalui
tokoh, alur, dan latar yang sarat makna simbolik. Tradisi digambarkan sebagai kekuatan yang
mempertahankan stabilitas sosial melalui nilai-nilai yang diwariskan, sementara modernitas
hadir sebagai dorongan perubahan yang membawa rasionalitas, kritik, dan kesadaran baru.
Dalam perspektif sosiologi karya sastra menurut René Wellek dan Austin Warren, konflik
tersebut menunjukkan bahwa karya sastra berfungsi sebagai representasi struktur sosial yang
kompleks. Novel ini memperlihatkan bahwa pertentangan antara tradisi dan modernitas
bukanlah konflik yang bersifat sederhana atau linear, melainkan proses dialektis yang
melibatkan ketegangan, resistensi, dan transformasi nilai dalam masyarakat.

Lebih jauh, penelitian ini menegaskan bahwa konflik yang direpresentasikan dalam
novel tidak hanya mencerminkan kondisi masyarakat Mesir pada masa tertentu, tetapi juga
memiliki relevansi universal dalam konteks masyarakat modern yang terus mengalami
perubahan sosial dan intelektual. Tradisi dan modernitas tidak dapat dipandang sebagai dua
kutub yang saling meniadakan, melainkan sebagai dua kekuatan yang saling berinteraksi
dalam membentuk dinamika kehidupan sosial. Dengan demikian, Awlad Haratina tidak
hanya berfungsi sebagai karya sastra yang estetis, tetapi juga sebagai medium refleksi sosial
yang mengungkap kompleksitas perubahan nilai dalam masyarakat. Penelitian ini
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diharapkan bisa menambah pengetahuan tentang sosiologi sastra. Harapannya, penelitian ini
juga membuka wawasan lebih luas tentang hubungan antara karya sastra dan realitas sosial
yang ada.
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